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ABSTRAK

	AC-WC merupakan salah satu bagian dari lapis perkerasan yang berfungsi sebagai lapis aus yang berhubungan langsung dengan ban kendaraan.
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai Stabilitas, Kelelehan, VIM, VMA, VFA, dan MQ pada campuran aspal beton AC-WC yang menggunakan abu vulkanik sebagai bahan pengisi.
	Pengujian Marshall menggunakan KAO 6,8 % dengan variasi kadar abu vulkanik sebesar 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Nilai untuk stabilitas variasi 0% abu vulkanik  yaitu 1461,7 kg, untuk variasi 25% yaitu 1356 kg, untuk variasi 50% yaitu 1340 kg,  untuk variasi 75% yaitu 1294 kg dan untuk variasi 100% yaitu 1283,67 kg.
	Dari hasil pengujian ini, dinyatakan bahwa nilai stabilitas campuran aspal beton dengan menggunakan abu vulkanik lebih rendah dibandingkan nilai stabilitas campuran aspal beton tanpa abu vulkanik.

Kata Kunci: Aspal Concrete Wearing Course, Kadar Aspal Optimum, Abu Vulkanik













ABSTRACT

	AC-WC is one of the hardering kayer component that fungtioned as a threadbare layer which has a direct contact with the vehicles tires.
	The purpose of this research is to comprehend the stability point, melting level, VIM, VMA, VFA, and MQ in the mixing of AC-WC concrete asphalt that uses volcanik ash as a substance confeut.
	Marshal test is using 6,8% KAO with volcanic ash vote variation about 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. The point of 0% volcanic ash variation stability is 1461,7 kg, 1356 kg for 25% variation, 1340 kg for 50% variation, 1284 kg for 75% variation and 1283,67 kg for 100% variation.
	From the test, it has been could led that the stability point of concrete asphalt mix using volcanic ash is lover than the stability point of concrete asphalt mix without volcanic ash.

Keyword : Asphalt concrete wearing course, optimum asphalt rate, volcanic ashes
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